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SUMMARY

MELIKA NURJANAH. Study of Infiltration Rate and Soil Permeability in Oil
Palm Plantations with Different Planting Ages in PT Waimusi Agroindah
(Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA).

Soil infiltration rate and permeability are two important factors in
determining how well the soil can absorb and drain water to support plant
productivity. So it is necessary to study the infiltration rate and permeability along
with influential factors. This research was conducted in an oil palm plantation at PT
Waimusi Agroindah Sedyo Mulyo Village, Mesuji Raya Subdistrict, Ogan
Komering Ilir Regency, South Sumatra Province, then soil analysis was carried out
at the Soil Department Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.
The research method applied is a detailed survey method with a base map scale of
1:12,500. Soil sampling was done by random sampling method based on the year
of oil palm planting. Measurement of infiltration rate was carried out in the field
using a double ring infiltrometer, then analyzed by the Horton method. Soil samples
were analyzed in the laboratory. The results showed that the highest infiltration rate
was found in the 2019 planting year oil palm plantation with an average of 6.6 cm
h-1 with a rather fast category, followed by the 2004 planting year at 5.90 cm h-1,
and the 2008 planting year at 5.30 cm h-1. Meanwhile, the highest soil permeability
value was obtained by the 2019 planting year oil palm plantation at 6.85 cm h-1
with a rather fast category. While in the 2008 planting year oil palm plantation
amounted to 6.06 cm hour-1 in the medium category, while in the 2004 planting
year oil palm plantation amounted to 5.55 cm hour-1 in the medium category. From
the results obtained, it can be concluded that differences in planting age can affect
the value of infiltration rate and soil permeability along with supporting factors,
such as soil physical properties and organic matter.
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RINGKASAN

MELKA NURJANAH. Kajian Laju Infiltrasi dan Permeabilitas Tanah pada
Perkebunan Kelapa Sawit dengan Umur Tanam yang Berbeda di PT Waimusi
Agroindah (Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA).

Laju infiltrasi dan permeabilitas tanah merupakan dua faktor penting dalam
menentukan seberapa baik tanah dapat menyerap dan mengalirkan air untuk
mendukung produktivitas tanaman. Sehingga perlunya mengkaji laju infiltrasi dan
pemeabilitas beserta faktor yang berpengaruh. Penelitian ini dilaksanakan pada
perkebunan kelapa sawit di PT Waimusi Agroindah Desa Sedyo Mulyo, Kecamatan
Mesuji Raya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, kemudian
dilakukan analisis tanah di Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang diterapkan adalah metode survei
tingkat detail dengan peta dasar skala 1:12.500. Pengambilan sampel tanah
dilakukan dengan metode random sampling berdasarkan tahun tanam kelapa sawit.
Pengukuran laju infiltrasi dilakukan di lapangan menggunakan double ring
infiltrometer, kemudian dianalisis dengan metode Horton. Sampel tanah dianalisis
di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju infiltrasi tertinggi
terdapat pada kebun kelapa sawit tahun tanam 2019 dengan rata-rata 6,6 cm jam™
dengan kategori agak cepat, diikuti tahun tanam 2004 sebesar 5,90 cm jam™, dan
tahun tanam 2008 sebesar 5,30 cm jam™. Kedua lahan tersebut termasuk dalam
kategori sedang. Sementara itu, nilai permeabilitas tanah tertinggi diperoleh kebun
sawit tahun tanam 2019 sebesar 6,85 cm jam™ dengan kategori agak cepat.
Sedangkan pada kebun sawit tahun tanam 2008 sebesar 6,06 cm jam™ dalam
kategori sedang, sementara pada kebun sawit tahun tanam 2004 sebesar 5,55 cm
jam™ dalam kategori sedang. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
perbedaan umur tanam dapat mempengaruhi nilai laju infiltrasi dan permeabilitas
tanah beserta faktor pendukungnya seperti sifat fisik tanah dan bahan organik.

Kata kunci: Kebun sawit, laju infiltrasi, permeabilitas tanah
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang cukup
penting di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang sangat baik.
Perkebunan kelapa sawit saat ini sangat berkembang pesat di Indonesia. Hampir di
seluruh Indonesia tumbuh dan membudidayakan kelapa sawit. Perkembangan
kelapa sawit sangat bergantung pada sifat fisik tanah, karena tanaman ini tidak
dapat tumbuh optimal apabila sifat fisik tanah dan ketersediaan unsur hara tidak
mencukupi.

Sifat tanah menentukan pertumbuhan tanaman dan proses produksi. Salah
satu sifat tanah yang memegang peranan sangat penting adalah sifat fisik tanah.
Sifat fisik tanah adalah sifat bawaan tanah yang memengaruhi kemampuan tanah
untuk menyimpan, mengalirkan, dan menyediakan air, udara, dan nutrisi bagi
tanaman. Semakin baik sifat fisik tanah, semakin baik pula kualitas lingkungan.

Infiltrasi adalah proses masuknya air ke dalam tanah, biasanya melalui
permukaan. Mekanisme infiltrasi melibatkan tiga proses utama yang tidak saling
memengaruhi pori-pori permukaan tanah, tertampungnya air hujan di dalam tanah
dan proses mengalirnya air ke tempat lain (bawah, samping, dan atas). Laju
infiltrasi juga dipengaruhi oleh sifat fisik tanah, kemiringan lereng, dan tata guna
lahan. Infiltrasi sebagai salah satu unsur dalam siklus hidrologi, memegang peranan
penting dalam ketersediaan air di permukaan bumi. Infiltrasi memiliki arti proses
masuknya air ke dalam lapisan tanah dengan bantuan gaya gravitasi.

Pengukuran laju infiltrasi umumnya menggunakan model horton. Model
horton merupakan salah satu model infiltrasi yang paling dikenal dalam ilmu
hidrologi dibandingkan dengan model-model lainnya. Horton mengakui bahwa
kapasitas infiltrasi menurun seiring waktu hingga mendekati nilai yang konstan.
Menurut pandangannya penurunan kapasitas infiltrasi lebih dikendalikan oleh

faktor daripada oleh proses aliran di dalam tanah.
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Permeabilitas tanah adalah kemampuan tanah untuk mengangkut air dan
udara melalui ruang pori-porinya. Kemampuan ini sangat dipengaruhi oleh sifat
fisik tanah, seperti ukuran partikel, tekstur, dan struktur tanah. Kandungan fraksi
tekstur tanah, kandungan bahan organik, dan proses penggunaan lahan
memengaruhi besarnya permeabilitas tanah. Permeabilitas sangat dipengaruhi oleh
tekstur, struktur dan porositas. Permeabilitas massa tanah berkaitan erat dengan
kapasitas infiltrasinya. Infiltrasi adalah proses dimana air bergerak dari permukaan
ke dalam tanah. Setiap jenis tanah mempunyai kapasitas infiltrasi dan karakteristik

yang berbeda pula.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, dapat diidentifikasi rumusan
masalah yang menjadi landasan penyusunan permasalahan dalam penelitian ini

yaitu :

1. Bagaimana laju infiltrasi dan permeabilitas tanah pada lahan kelapa sawit
dengan umur tanam yang berbeda di PT Waimusi Agroindah?
2. Faktor apa yang dapat mempengaruhi laju infiltrasi tanah pada lahan kelapa

sawit dengan umur tanam yang berbeda di PT Waimusi Agroindah?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui nilai laju infiltrasi dan permeabilitas tanah pada lahan
kelapa sawit dengan umur tanam yang berbeda di PT Waimusi Agroindah.
2. Untuk mengkaji faktor apa yang mempengaruhi laju infiltrasi tanah pada
lahan kelapa sawit dengan umur tanam yang berbeda di PT Waimusi

Agroindah.
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1.4. Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Dapat menambah wawasan dalam penilaian laju infiltrasi dan permeabilitas

tanah pada lahan tanaman kelapa sawit dengan umur tanam yang berbeda di
PT Waimusi Agroindah.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan perusahaan dalam pengkajian laju

infiltrasi dan permeabilitas tanah pada lahan perkebunan kelapa sawit di PT
Waimusi Agroindah.
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